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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan melakukan 

survey atau penelitian yang digunakan sebagai bentuk pendalaman seperti apa dan 

kenapa masalah kesehatan tersebut bisa terjadi. Selanjutnya dilakukan analisis 

dinamika korelasi antara masalah, baik antara faktor risiko dengan faktor penyebab, 

survey analitik dilakukan dengan pendekatan penelitian cross sectional yang 

dimana untuk mempelajari dinamika korelase dengan menggunkan cara pendekatan 

observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach) 

(Siyoto & Sodik, 2015). Tujuannya yaitu untuk mengatahui Faktor yang 

Berhubungan dengan kelengkapan imunisasi dasar anak pada masa pandemi di 

Berbah Sleman. 

 

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan di Dusun Sumber Kidul & Sumber Lor wilayah 

kerja Puskesmas Berbah Sleman. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari-Aguatus 2022. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan target penelitian yang berkaitan oleh sekumpulan 

subjek, baik manusia, gejala, uji suatu barang, ataupun kejadian. Populasi yaitu 

sebagian wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang memiliki 

kapasitas dan karakter tertentu (Muhammad, 2016).  

Di dalam penelitian ini popupasinya adalah semua ibu yang memiliki anak 

usia 9-24 bulan di Dusun Sumber Kidul Dan Sumber Lor wilayah kerja 

Puskesmas Berbah Sleman tahun 2022 dengan jumlah Sumber Kidul sebanyak 
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24 orang dan Sumber Lor sebanyak 18 orang sehingga total populasinya yaitu 

42 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya 

mewakili keseluruhan gejala yang telah diteliti atau diamati (Sudarmanto, dkk., 

2021). 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu semua unit 

populasi yang diambil untuk digunakan sebagai unit sampel. Dikarenakan 

menggunakan total sampling maka peneliti tidak perlu lagi melakukan teknik 

sampling dan menentukan besar sampel mimalnya (Roflin, Liberty, & Pariyana, 

2021). 

Adapun beberapa kriteria inklusif dan eksklusif yang dijadikan dasar 

penetapan sampel dalam penelitian ini diantaraya yaitu: 

a. Kriteria inklusi  

1) Ibu yang memiliki anak umur 9-24 bulan yang bersedia menjadi 

responden. 

2) Ibu yang masih memiliki buku KMS atau kartu kesehatan lainnya yang 

mencatat tentang data imunisasi. 

3) Berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Berbah Sleman. 

b. Kriteria eklusi 

1) Ibu yang mempunyai keyakinan anaknya tidak boleh di imunisasi. 

2) Anak yang memiliki penyakit autoimun. 

 

D. Variabel 

Variabel penelitian yaitu penilaian yang didapatkan dari subyek yang memiliki 

jenis tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(Pakpahan, dkk., 2021): 

1. Variabel bebas atau variabel independen 

Variabel yang menyebabkan adanya perubahan atau munculnya variabel 

independen (bebas) yang sudah diberi lambang (X). Dalam penelitian ini 
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terdapat beberapa variabel diantaranya pengetahuan ibu, pekerjaan ibu, 

sikap ibu, dukungan keluarga dan tingkat ekonomi keluarga. 

2. Variabel terikat atau variabel dependen 

Variabel yang dipengaruhi atau karena adanya variabel bebas, variabel 

terikat dilambangkan dengan (Y). Variabel dalam penelitian ini yaitu 

kelengkapan imunisasi dasar. 

 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala Ukur Hasil Pengukuran 

1. Pengetahuan 
ibu 

Segala sesuatu yang 
diketahui responden 

tentang pemerian 

imunisasi dasar pada 

balita 

Kuesioner Ordinal  a. Baik: Skor > 50% 
b. Kurang Baik: 

Skor ≤ 49% 

 

2.  

 

Pekerjaan ibu Aktivitas sehari-hari 

yang dilakukan  untuk 

mendapatkan 

penghasilan maupun 

tidak mendapatkan 

penghasilan  

Data 

demogrfi  

Nominal 

 
1. Bekerja ( PNS, 

wiraswasta, 

pegawai 

swasta, atau 

petani) 

2. Tidak bekerja 

(IRT) 
 

3.  Sikap ibu Reaksi atau respon ibu 

tentang pernyataan 

yang berhubungan 

dengan imunisasi 

Kuesioner Ordinal 

 

 

a. Positif: Skor 

≥67% 

b. Negatif: Skor 

<66% 

 

4.  Dukungan 

keluarga 

Dukungan yang 

diberikan dari 

keluarga dalam bentuk 

dukungan emosional 

dan material 

Kuesioner Ordinal 

 

 

a. Baik: Skor ≥67% 

b. Kurang: Skor 

<66% 

 

5.  Tingkat 

ekonomi 

keluarga 

Pendapatan yang di 

peroleh orang tua 

dalam satu bulan. 

Data 

demografi 

Ordinal 1. < UMR : Rp. 

1.903.500 / bulan 

2.  ≥ UMR :  Rp. 
1.903.500 / bulan 

6.  Kelengkapan 

imunisasi 

dasar 

Suatu kegiatan yang 

dilakukan ibu untuk 

memenuhi semua 

jenis imunisasi dasar 

seperti heptitis B, 

BCG, DPT, polio, 

campak yang 

didapatkan anak dari 

usia 0-9 bulan. 

Lembar 

observasi  

Nominal  1. Lengkap  

2. Tidak lengkap 
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F. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat  

Penelitian ini menggunakan instumen yang diadopsi dari penelitian 

sebelumnya yaitu (Noveriani, 2016) yang terdiri dari data demografi yang 

terdapat pertanyaan terkait pekerjaan ibu dan tingkat ekonomi keluarga, 

kemudian kuesioner pengetahuan, kuesioner sikap ibu, kuesioner dukungan 

keluarga, dan lembar observasi kelengkapan imunisasi anak.  

a. Pengetahuan ibu  

Pengetahuan ibu diukur dengan 25 soal. Peranyaan berbetuk multiple 

choice atau pilihan ganda. Jika ibu menjawab benar di beri skor 1 namun 

apabila jawaban tersebut salah maka diberi skor 0. Selanjutnya dari jumlah 

skor tersebut dapat dimasukkan dalam 2 kriteria yaitu: 

1. Baik   : Skor > 50% 

2. Kurang baik  : Skor ≤ 49% 

b. Pekerjaan ibu  

Pekerjaan ibu diketahui dengan melihat data demografi yang telah di 

isi oleh responden. Dalam penelitian ini pekerjaan dimasukkan pada 2 

kriteria dianyatanya: 

1. Bekerja ( PNS, wiraswasta, pegawai swasta, atau petani) 

2. Tidak bekerja (IRT) 

c. Sikap ibu  

Sikap ibu diukur dengan pertanyaan yang dinyatakan dalam kategori 

respons dengan metode likert, untuk mengetahui sikap responden 

digunakan 3 alternatif jawaban yang kemudian diberi skor untuk dapat di 

hitung, skor di hitung dan dikelompokkan dalam dua kategori yaitu positif 

dan negatif dengan nilai setiap kriteria seperti berikut: 

1. Positif  : Skor ≥ 67% 

2. Negatif  : Skor < 66% 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuesioner Sikap Ibu 

Variabel Indikator Favourable Unfavourable Jumlah 

soal 

Sikap Ibu 

Penyuluhan 1  1 

Manfaat  2,5,11,17  4 

Efek samping imunisasi 3,4 8 3 

Keadaan anak 6 10,12,13 4 

Kandungan imunisasi 7  1 

Risiko tidak imunisasi 9  1 

Media elektronik  14 1 

Pencegahan penyakit 15  1 

Lingkungan  16 1 

Ambisi   18 1 

Jadwal imunisasi  19,20 2 

Total 20 

 

d. Dukungan keluarga 

Dukungan keluarga diukur dengan 10 pertanyaan. Jika ibu memilih 

jawaban selalu maka diberi skor 3, menjawab kadang-kadang diberi skor 2, 

jika menjawab tidak pernah maka diberi skor 1. Selanjutnya dari total skor 

tersebut dimasukkan kedalam 2 kriteria diantaranya: 

1. Baik  : skor ≥ 67% 

2. Kurang : skor < 66% 

e. Tingkat ekonomi keluarga 

Tingkat ekonomi keluarga diketahui dari data demografi yang telah di isi 

oleh responden. Dalam penelitian ini penghasilan keluarga terdapat 2 

kriteria dianaranya: 

1. Kurang dari (<) UMR: Rp. 1.903.500 / bulan 

2. Lebih dari sama dengan (≥) UMR: Rp. 1.903.500 / bulan 

f. Kelengkapan imunisasi dasar  

Kelengkapan imunisasi dasar dapat di lihat dari lembar observasi pemberian 

imunisasi yang telah di isi berdasarkan buku KMS atau catatan imunisasi 

lainnya. Dalam penelitian ini kelengapan imunisasi dasar dimasukkan pada 

2 kriteria dianyatanya: 

1. Lengkap 

2. Tidak lengkap 
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2. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data penelitian ini yaitu peneliti menjelaskan maksud 

dan tujuan penelitian, kemudian meminta persetujuan ibu untuk menjadi 

responden dengan menandatangani lembar persetujuan yang sudah disediakan. 

Peneliti memberikan lembar kuesioner dan menjelaskan terkait pengisiannya. 

Apabila sudah pahan, peneliti meminta responden untuk mengisi kuesioner 

tersebut dengan waktu 15-20 menit. Jika telah selesai peneliti meminta kembali 

lembar kuesioner tersebut kemudian peneliti mengkoreksi apakah terdapat 

jawaban yang belum terisi, apabila masih terdapat pertanyaan yang belum 

terjawab peneliti meminta responden untuk melengkapi terlebih dahulu. Jika 

semua pertanyaan sudah lengkap peneliti meminjam buku KMS atau catatan 

imunisasi lainnya untuk melengkali lembar observasi pemberian imunisasi.  

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

Valitidas merupakan alat ukur yang menentukan ketepatan dan kecermatan 

instrumen. Instrumen dapat dikatakan vailid jika data dari variabel tepat dari 

keadaan sebenarnya atau nilai r hitung lebih besar jika dibandingkan dengan nilai r 

tabel pada alfa 0,05. Sedangkan reabilitas merupakan alat ukur kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan dari suatu variabel dan disusun 

dalam bentuk kuesioner. Tes dapat dikatakan reliable apabila skor yang di peroleh 

mempunyai korelasi yang tinggi dari skor sebenarnya (Ovan & Saputra, 2020). 

Ketika kuesioner akan digunakan untuk penelitian, kuesioner akan dilakukan 

uji coba sebelumnya. uji yang digunakan untuk uji coba kuesioner yaitu 

menggunakan 2 tahap pertama uji validitas kedua uji reabilitas. Peneliti saat ini 

menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga yang sudah 

diuji dan pernah digunakan sebelumnya oleh peneliti (Noveriani, 2016) yang sudah 

valid dan reliable, berdasarkan uji statistik bahwa r hitung > r tabel (0,468) pada 

kuesioner pengetahuan, uji Reabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,763. Nilai 

koefisien reliabilitasnya >0,60 sehingga kuesioner dapat diakui reliable. Sedangkan 

kuesioner sikap juga diakui sudah valid dengan dasar perhitungan yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa r hitung > r tabel (0,468) dan uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha 
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sebesar 0,795. Untuk kuisioner dukungan keluarga juga sudah dinyatakan valid 

berlandaskan uji perhitungan dengan hasil r hitung > r tabel (0,707) dan uji 

Reabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,819. 

 

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut (Notoatmodjo S. , 2012): 

a. Penyuntingan Data (Editing) 

Peneliti segera memeriksa kembali data dari kuisioner yang telah diisi 

responden, apakah jawaban yang diberi pada kuisioner sudah lengkap dan 

sesuai. Jika sudah maka data bisa digunakan. Apabila belum sesuai maka 

peneliti harus meminta untuk pengisian ulang pada saat yang bersamaan 

atau sesuai kesepakatan. Jika tidak memungkinkan pengisian ulang maka 

data tidak bisa dipakai dan harus di buang. 

b. Kode (Coding)  

Peneliti mememberikan kode angka pada data yang satu kategori. Dalam 

penelitian ini untuk kode yang diberikan yaitu: 

1. Faktor pengetahuan  

a. Baik dengan kode 1 

b. Kurang dengan kode 2 

2. Faktor pekerjaan ibu  

a. Bekerja apabila ibu bekerja seperti PNS, wiraswasta, pegawai 

swasta, atau petani dengan kode 1 

b. Tidak bekerja apabila ibu hanya yang sebagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT) dengan coding 2. 

3. Faktor sikap ibu  

a. Hasil positif dengan kode 1 

b. Hasil negatif dengan kode 2 

4. Faktor dukungan keluarga  

a. Baik dengan kode 1 

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI Y

OGYAKARTA



29 
 

 
 

b. Kurang dengan kode 2 

5. Tingkat ekonomi 

a. Kurang dari (<) UMR dengan kode 1 

b. Lebih dari sama dengan (≥) UMR dengan kode 2 

6. Kelengkapan imunisasi 

a. Lengkap dengan kode 1 

b. Tidak lengkap dengan kode 2 

7. Usia ibu 

a. Kurang dari atau sama dengan (≤) usia 30 tahun dengan kode 1  

b. Lebih dari (>) usia 30 tahun dengan kode 2 

8. Usia anak  

a. Anak usia 9-12 bulan dengan kode 1 

b. Anak usia 13-24 bulan dengan kode 2 

9. Pendidikan ibu  

a. Dasar dengan kode 1 

b. Menengah dengan kode 2 

c. Atas dengan kode 3 

c. Memasukkan Data (Data Entry) 

Peneliti menginput atau memasukan data yang sudah disunting dan diberi 

koding di awal menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

d. Tabulasi (tabulating)  

Peneliti melakukan penyusunan data menggunakan aplikasi SPSS dan 

nantinya data akan disajikan dalam bentuk table yang sudah disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. 

2. Analisis Data 

Setelah mendapatkan data dari responden data tersebut dimasukkan 

kedalam aplikasi SPSS untuk dianalisis, analisis data yang digunakan yaitu: 

a. Analisis Univariat 

  Analisa univariat yaitu analisa yang digunakan pada penelitian yang 

hanya 1 variabel saja. Analisis univarian merupakan proses awal dalam 

analisis data yang dimana hasil dari analisis tersebut akan digunakan 
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sebagai dasar penentuan analisis selanjutnya. Dalam penelitian ini 

penyajian data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tabel. Alat 

penyajian data menggunakan tabel distribusi frekuensi yang berbetuk kolom 

dan baris yang didalamnya terdapat susunan data yang sudah 

dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. Hal tersebut bertujuan untuk 

meringkas data informasi menjadi spesifik sehingga mudah dipahami 

(Hasnidar, dkk., 2020). Analisis statistik deskriptif dibedakan menjadi dua, 

dalam penelitian ini menggunakan analisis potret data (frekuensi dan 

presentasi) yaitu perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel 

yang dimana nilai dapat disajikan sebagai jumlah absolute atau presentase 

dari keseluruhan (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini jumlah 

variabel yang dianalisis yaitu 6 variabel, yaitu 5 variabel bebas 

(pengetahuan ibu, pekerjaan ibu, sikap ibu, dukungan keluarga, tingkat 

ekonomi keluarga) dan 1 variabel terikat (kelengkapan imunisasi dasar). 

Dideskripsikan dengan rumus: 

X =
f

n
 x K 

Keterangan: 

X: presentase variable 

f: frekuensi kategori 

n: jumlah sampel penelitian 

K: konstanta (100%) 

b. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk melihat 

hubungan dari 2 variabel yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel 

terpengaruh (tidak bebas) (Siyoto & Sodik, 2015). Sehingga dalam 

penelitian ini yang dilakukan analisis bivariat yaitu variabel pengetahuan 

ibu, variabel pekerjaan ibu, variabel sikap ibu, variabel dukungan keluarga 

dan variabel tingkat ekonomi keluarga. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode korelasi bivariat untuk 2 variabel kategorik yaitu 

uji statistik nonparametrik Chi-Square (x²) dengan rumus:  

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI Y

OGYAKARTA



31 
 

 
 

𝑥² = ∑
(f0 − fh)2

fh
 

 

Dimana: 

f0= f  yang diobservasi 

fh = f yang diharapkan 

 

I. Etika Penelitian 

Peneliti mengisi lembar kajian etik yang sudah disediakan oleh pihak komisi 

etik yang sebelumnya peneliti sudah melengkapi syarat-syarat yang ada dalam 

lembar kajian etik seperti informed consent atau penjelasan dan persetujuan 

menjadi responden setelah mendapat penjelasan. Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta telah 

menyetujui dan menyatakan layak etik dengan nomor etik 

SKep/64/KEPK/IV/2022. Dalam penelitian ini memperhatikan beberapa segi 

karena responden yang diambil berkaitan dengan manusia, (Notoatmodjo S. , 2012) 

diantaranya: 

1. Penjelasan dan persetujuan responden (informed consent) 

Peneliti memberikan lembar persetujuan kepada responden untuk mengetahu 

apakah responden setujuan atau tidak apabila diminta menjadi responden. 

Supaya yang menjadi responden mengatahui apa latar belakang dari penelitian.  

2. Kerahasiaan nama (anominity) 

Peneliti menjelaskan terkait dengan kerahasiaan data responden dengan tidak 

memasukkan nama responden dalam data demografi namun peneliti hanya 

memberikan nomor pada awal halaman kuesioner.  

3. Kerahasiaan (confidentiality) 

Menjelaskan kepada responden bahwa hasil dari penelitian ini dijamin hanya 

peneliti yang mengetahuinya.  

4. Manfaat (benefit) 

Peneliti telah berupaya mengedepankan manfaat yang ada sehingga dapat 

mencegah terjadinya kerugian yang dapat muncul akibat dari penelitian ini.  
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5. Adil (justice) 

Peneliti bersikap adil dalam memberikan perlakukan kepada semua responden 

yang ikut andil dalam penelitian ini. Peneliti juga memberikan kuesioner dan 

souvenir yang sama kepada semua responden. 

 

J. Pelasanaan Penelitian 

1. Tahap persiapan 

a. Menetapkan topik judul penelitian. 

b. Mengajukan judul penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 

c. Meminta persetujua kepada pembimbing skripsi terkati dengan judul yang 

akan dilakukan. 

d. Mengurus surat izin studi pendahuluan dibagian PPPM. 

e. Peneliti menyerahkan pengantar yang sudah diberikan oleh PPPM ke Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman dan meminta surat tembusan dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Sleman untuk Puskesmas Berbah Sleman. 

f. Peneliti menyerahkan surat tembusan beserta surat pengantar dari kampus 

yang ditujukan ke Puskesmas Berbah Sleman. 

g. Peneliti melakukan studi pendahuluan di Puskesmas Berbah dan salah satu 

posyandu wilayah kerja Puskesmas Berbah untuk mengetahui populasi 

responden. 

h. Peneliti menyusun proposal faktor yang berhubungan dengan kelengkapan 

imunisasi dasar anak pada masa pandemi di Berbah Sleman. 

i. Peneliti mengkonsultasikan isi dari proposal penelitian yang disusunnya. 

j. Jika sudah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing skripsi maka 

proposal yang disusun dicek plagiarisme terlebih dahulu. 

k. Jika plagiarisme kurang dari 25% proposal penelitian dapat diseminarkan 

dihadapan dosen yang membimbing skripsi dan dosen yang mengujinya. 

l. Peneliti melakukan revisi proposal penelitian hingga di acc, kemudian 

peneliti meminta tanda tangan dari dosen pembimbing, dosen penguji dan 

Kaprodi untuk persetujuan penelitian. 

m. Peneliti mengurus surat bebas etik penelitian. 
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n. Selanjutnya melakukan perizinan kepada instansi terkait untuk 

melaksanakan penelitian. 

o. Peneliti berkoordinasi kepada kader dusun terkait untuk kontrak waktu 

pengambilan data. 

p. Tahap selanjutnya peneliti harus mencari teman untuk digunakan sebagai 

asisten penelitiannya dan melakukan apersepsi. 

q. Sebelum memulai penelitian peneliti menyamakan persepsi dengan asisten 

peneliti. 

2. Pelaksanaan penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan data pada bulan Mei 

2022 dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Peneliti dan asisten penelitian mendatangi lokasi pada saat dilaksanakannya 

posyandu balita. Pada tanggal 21 Mei 2022 peneliti melakukan pengambilan 

data di Dusun Sumber Lor kemudian pada tanggal 22 Mei 2022 peneliti 

melakukan pengambilan data di Dusun Sumber Kidul Kalitirti Berbah 

Sleman. 

b. Pengambilan data dimulai dari mengumpulkan ibu-ibu yang telah selesai 

melakukan penimbangan balita lalu menanyakan usia anaknya. Jika 

anaknya berusia 9-24 bulan makan ibu tersebut dimintai untuk menjadi 

responden. 

c. Karena ibu sudah bersedia menjadi responden kemudian peneliti dan asisten 

penelitian memperkenalkan diri dan menjelaskan judul beserta tujuan 

penelitian. Lalu meminta ibu untuk mengisi lembar informed consent, 

peneliti menjelaskan pengisian kuesioner dan memberikan kesempatan 

untuk bertanya jika ada yang ingin ditanyakan. 

d. Jika dirasa sudah paham terkait pengisian kuesioner peneliti dan asisten 

penelitian memberikan waktu kepada responden kurang lebih 15-20 menit 

untuk mengisi kuesioner tersebut.  

e. Apabila responden sudah selesai mengisi kuesioner, peneliti meminta 

kembali lalu melakukan pengecekan apakah sudah lengkap atau belum 
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untuk jawabannya. Apabila terdapat pertanyaan yang masih kosong maka 

diminta untuk melengkapinya kembali. 

f. Peneliti meminjam buku KMS untuk melengkapi lembar kuesioner 

kelengkapan imunisasi. 

g. Jika kuesioner sudah terisi semua peneliti kemudian memberikan souvenir 

kepada responden sebagai bentuk tanda terimakasih. 

h. Selanjutnya karena terdapat 3 ibu yang tidak mengantarkan anaknya 

posyandu peneliti melakukan pengambilan data secara door to door. 

3. Tahap akhir penelitian 

Tahap yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya yaitu  

a. Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan pengolahan lalu dilakukan 

uji statistik menggunakan aplikasi yang sudah ada. 

b. Menyusun semua hasil penelitian pada bagain pembahasan dan bagian 

penutup. 

c. Setelah selesai penyusunan peneliti mengkonsulkan pada dosen 

pembimbing jika terdapat beberapa yang perlu direvisi peneliti melakukan 

revisi terlebih dahulu. 

d. Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing peneliti melakukan 

cek plagiarisme kebagian perpustakaan. 

e. Peneliti mengajukan surat permohonan untuk ujian hasil. 

f. Melakukan seminar hasil dihadapan dosen pembimbing dan penguji. 

g. memperbaiki laporan berdasarkan saran dari dosen pembimbing dan 

penguji. 

h. Jika skripsi sudah disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti dapat 

mengumpulkan hasil penelitian tersebut. 
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